


KATA PENGANTAR

 
Keluarga merupakan pihak yang pertama dan paling besar terkena
dampak dari setiap bencana. Kurangnya kapasitas dan pengetahuan
memahami potensi ancaman dan risiko bencana, peringatan dini,
evakuasi mandiri, dan tindakan penyelamatan telah meningkatkan
kerentanan keluarga. Oleh karena itu, kesiapsiagaan perlu dibangun
mulai dari tingkat keluarga dan lingkungan sekitar.

Tim Penggerak PKK (TP PKK) memiliki potensi dan peran yang
strategis dalam meningkatkan kesiapsiagaan keluarga dan
masyarakat. Melalui kader PKK, edukasi kebencanaan dapat
disampaikan secara lebih dekat kepada masyarakat, sekaligus
mendorong kegiatan mitigasi, latihan evakuasi, perlindungan
kelompok rentan, gotong royong, serta dukungan dalam penanganan
dan pemulihan paska bencana. Buku pedoman ini disusun sebagai
panduan praktis bagi kader TP PKK untuk memahami peran dan
tindakan yang dapat dilakukan sebelum, saat, dan setelah bencana.
Materi disajikan secara sederhana agar mudah dipahami dan
diterapkan para kader PKK di Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.

 

Diharapkan buku pedoman ini dapat menjadi salah satu sarana untuk
memperkuat program PKK Siaga dan Tanggap Bencana (PKK SIGAB)
serta mendorong terbentuknya keluarga yang siap, masyarakat yang
tangguh, dan lingkungan yang lebih aman dalam menghadapi berbagai
ancaman bencana. 

Semarang, 26 September 2026

Ketua TP PKK Provinsi Jawa Tengah

Ny. Hj. Nawal Arafah Yasin
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PKK Siaga dan Tanggap Bencana (PKK SIGAB) adalah program
unggulan Tim Penggerak PKK Provinsi Jawa Tengah yang merupakan
gerakan pemberdayaan keluarga dan masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, kesiapsiagaan, serta kemampuan keluarga
dalam melakukan pencegahan, mitigasi, menghadapi, dan menangani
bencana secara cepat, tepat, mandiri, dan terkoordinasi yang
merupakan program yang mendukung Gerakan Keluarga Sehat,
Tanggap dan Tangguh Bencana (GKSTTB).

SIGAB PKK dilaksanakan dengan memperkuat peran kader PKK di
tingkat masyarakat serta membangun sinergi dengan pemerintah
daerah, BPBD, perangkat desa/kelurahan, fasilitas pelayanan
kesehatan, dan pemangku kepentingan lainnya. Program ini diarahkan
untuk membangun keluarga dan masyarakat yang tangguh terhadap
bencana, sekaligus memperhatikan kebutuhan perempuan, anak,
lansia, penyandang disabilitas, dan kelompok rentan lainnya.

Dalam implementasinya di Jawa Tengah, PKK SIGAB antara lain
diarahkan pada edukasi mitigasi dan kesiapsiagaan bencana,
penguatan masyarakat di wilayah rawan bencana, serta kegiatan nyata
sesuai karakteristik wilayah. Di Sayung, misalnya, program tersebut
dikembangkan bersama kegiatan dukungan air bersih melalui
desalinasi, perbaikan RTLH, jambanisasi, perbaikan akses lingkungan,
penanaman pohon, layanan kesehatan, layanan administrasi
kependudukan & pelatihan kebencanaan.

PENGERTIAN
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Bencana tidak berdampak sama kepada setiap orang. Perempuan
hamil, ibu menyusui, bayi, balita, anak, remaja perempuan, lansia,
penyandang disabilitas, perempuan kepala keluarga, serta anak yang
terpisah dari keluarganya dapat menghadapi risiko yang lebih besar.
Dalam situasi bencana, risiko kekerasan berbasis gender juga dapat
meningkat. Karena itu, perlindungan perempuan dan anak perlu
dimasukkan sejak tahap kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga
pemulihan. 

Jawa Tengah memiliki berbagai wilayah dengan risiko bencana, antara
lain banjir, banjir rob, longsor, cuaca ekstrem, kekeringan, kebakaran,
serta bencana lainnya. Kondisi tersebut membutuhkan keterlibatan
seluruh unsur masyarakat, termasuk keluarga dan kader PKK.

PKK memiliki jaringan kader yang dekat dengan keluarga dan
masyarakat. Oleh karena itu, PKK mempunyai posisi strategis untuk
membangun budaya kesiapsiagaan bencana mulai dari lingkungan
keluarga. Pendekatan ini penting karena kesiapsiagaan tidak hanya
dilakukan ketika bencana terjadi, tetapi dimulai dari mengenali risiko,
melakukan pencegahan dan mitigasi, menyiapkan keluarga,
mengetahui jalur evakuasi, hingga mampu melakukan tindakan yang
tepat saat terjadi bencana.

Pada 30 September 2025, TP PKK Provinsi Jawa Tengah kemudian
mencanangkan PKK SIGAB di Desa Banjarsari, Kecamatan Sayung,
Kabupaten Demak. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menilai program
tersebut sebagai langkah nyata untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai mitigasi dan kesiapsiagaan bencana. 

PKK SIGAB juga menjadi bagian dari program unggulan Pokja IV TP
PKK Jawa Tengah bersama program unggulan lainnya seperti Pandu
Cinta, Kader Perak, Rabu Pon, Kencan Bumil, dan Jam Intan.

LATAR BELAKANG
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PKK SIGAB bertujuan untuk:

1 Meningkatkan
pengetahuan keluarga
dan kader PKK mengenai
risiko dan potensi
bencana di wilayahnya.

3 Membangun
kesiapsiagaan keluarga
sebelum, saat, dan
setelah terjadi bencana.

Mendorong terbentuknya
masyarakat yang mampu
melakukan tindakan
cepat dan tepat dalam
menghadapi bencana.

7 Meningkatkan perlindungan
dan pemenuhan kebutuhan
perempuan, anak, lansia,
penyandang disabilitas,
serta kelompok rentan
dalam situasi bencana.

Mendukung pemulihan
kehidupan keluarga dan
masyarakat pasacencana.

Mencegah kekerasan, eksploitasi,
penelantaran, dan perdagangan
orang dalam situasi bencana;

13

2

4

5 6

8

9 10

11 12

Meningkatkan
kemampuan keluarga
dalam melakukan
pencegahan dan
mitigasi bencana.

Meningkatkan
kemampuan kader PKK
dalam memberikan
edukasi kebencanaan
kepada masyarakat.

Memperkuat koordinasi
antara TP PKK dengan
pemerintah daerah, BPBD,
pemerintah desa/kelurahan,
layanan kesehatan, dan
unsur terkait.

Mendorong kegiatan
mitigasi berbasis
lingkungan dan keluarga
sesuai karakteristik risiko
di masing-masing wilayah.

Mengembangkan
desa/kelurahan binan PKK
yang siaga dan tanggap
bencana sebagai model yang
dapat direplikasi di wilayah
lain.

Membantu pemulihan
psikososial dan kehidupan
keluarga setelah bencana;

Membantu memastikan perempuan,
anak dan disabilitas terlibat dalam
pengambilan keputusan terkait
penanggulangan bencana.

DESA/KELURAHAN
SIAGA BENCANA

Keluarga
Siaga
Bencana

TTuujjuuaann  KKhhuussuussTujuan Khusus
PKK SIGAB
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KELOMPOK KERJA TP PKK

TP-PKK (Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga)
adalah mitra kerja pemerintah dan organisasi/lembaga
kemasyarakatan lainnya, yang berfungsi sebagai fasilitator,
perencana, pelaksana, pengendali dan pengerak pada masing-masing
jenjang untuk terlaksananya program PKK.

KELOMPOK KERJA (POKJA) SEBAGAI
PENGELOLA KEGIATAN TERDIRI ATAS:

1. Penghayatan dan
Pengamalan
Pancasila

2. Gotong Royong

POKJA II

1. Pendidikan dan
Keterampilan

2. Pengembangan
kehidupan
Berkoperasi

POKJA III

1. Pangan 2. Sandang

3. Perumahan dan Tata
Laksana Rumah Tangga

POKJA IV

1. Kesehatan 2. Kelestarian
Lingkungan Hidup

POKJA I

3. Perencanaan Sehat

Staf Ahli, sebagai unsur pakar yang memberikan dukungan bagi
kelangsungan dan pengembangan Gerakan PKK berdasarkan pengalaman

dan keahlian yang dimiliki 9
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PENANGGULANGAN
BENCANA
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KEBAKARAN BANGUNAN/ GEDUNG/ RUMAH



1
pemerintah

sebagai koordinator utama
dan pengambil kebijakan

dunia usaha
berperan dalam

penanggulangan
bencana melalui
dukungan dana,

logistik, teknologi,
dan sarana
prasarana

5

media
menyebarkan informasi

dan peringatan dini
secara cepat dan akurat

melalui TV, radio,
media cetak dan

media online4

akademisi
menyediakan basis

ilmiah melalui penelitian,
pemodalan resiko

bencana, dan
pengembangan

inovasi

2
masyarakat
berberan dalam
kesiapsiagaan dan
penanggulangan
bencana

KERJASAMA
penanggulangan

bencana

3

Penanggulangan bencana menekankan kerjasama/kolaborasi lintas
sektor untuk sinergi optimal. Kolaborasi lebih efektif daripada
koordinasi atau komunikasi semata karena meruntuhkan sekat
sektoral demi tujuan bersama seperti pengurangan risiko bencana
(PRB), tanggap darurat, dan pemulihan. Setiap elemen memiliki peran
sebagai berikut:

C. KERJA SAMA DALAM PENANGGULANGAN
    BENCANA 
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UPAYA PENANGANAN
BENCANA
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Gempa bumi adalah peristiwa
berguncangnya bumi yang disebabkan
oleh tumbukan antar lempeng bumi,
aktivitas sesar (patahan), aktivitas
gunung api, atau runtuhan batuan.

PRABENCANA

Kenali tempat aman di dalam rumah, seperti di bawah meja
atau dekat pilar kuat.

Atur barang berat dan mudah pecah di tempat yang
rendah serta kaitkan lemari/perabot ke dinding.

Siapkan rencana evakuasi dan lakukan latihan berlindung,
seperti merunduk, melindungi kepala, dan berpegangan.

SAAT BENCANA

Di dalam bangunan: berlindung di tempat yang kuat,
lindungi kepala, matikan sumber api/istrik, lalu
evakuasi melalui tangga menuju tempat terbuka
setelah guncangan berhenti.
Di luar bangunan: hindari bangunan, tiang listrik,
pohon, dan kabel listrik.

Di kendaraan: berhenti di tempat aman, tetap di dalam
kendaraan dan hindari jembatan atau jalan yang retak.

PASCA BENCANA

Periksa kondisi bangunan sebelum digunakan kembali
(cek struktur dan instalasi listrik/gas).
Laporkan kerusakan dan ajukan bantuan kepada pihak
berwenang atau asuransi.
Lakukan pembersihan lingkungan dan buang sisa material
berbahaya dengan benar.

Waspada dan Siap Siaga
untuk Melindungi Diri, Keluarga dan Lingkungan

GEMPA GEMPA BUMIBUMIGEMPA BUMI

Dukung pemulihan psikologis bagi korban dan keluarga.
Evaluasi kejadian untuk mencegah risiko di masa depan.

16
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PRA BANJIR

Kenali wilayah rawan banjir dan tanda
peringatannya seperti: peningkatan curah hujan,
luapan sungai, laut, dan drainase, serta dapat
diperparah oleh aktivitas manusia.

SAAT BENCANA
Pantau informasi resmi dan segera evakuasi ke tempat
yang lebih tinggi.

Hindari arus air, saluran air, dan area yang tergenang.

Matikan listrik jika diperintahkan dan jangan menyentuh
alat listrik saat berada di air.

Jangan berkendara di daerah banjir, jika air naik,
tinggalkan kendaraan dan menuju tempat aman.

PASCA BENCANA
Hindari wilayah longsor karena kondisi tanah yang labil.

Apabila hujan turun setelah longsor terjadi, antisipasi
longsor susulan dengan penanaman pohon.

Bersama Hadapi Banjir
Jaga Diri, Jaga Keluarga

BANJIR
WASPADA DI SAAT HUJAN

19

Penanaman pohon dan cek tanggul sungai



PRA BENCANA

SAAT BENCANA
Segera evakuasi ke tempat yang lebih tinggi dan aman jika
air mulai masuk ke permukaman.
Jangan memaksakan diri melewati genangan air, karena
arus bisa lebih kuat dari yang terlihat.
Hindari area pesisir, tambak, dan jalan yang tergenang.
Jaga keselamatan diri dan keluarga, serta pastikan
kelompok rentan (anak-anak, lansia, ibu hamil, disabilitas)
mendapat pertolongan.
Ikuti arahan petugas dan informasi resmi.

PASCA BENCANA
Pastikan kondisi rumah aman sebelum kembali.
Bersihkan lingkungan dari lumpur dan sampah serta lakukan
desinfeksi bila diperlukan.
Periksa instalasi listrik dan peralatan rumah tangga yang
terdampak.
Penanaman pohon mangrove atau sejenisnya.
Laporkan kerusakan infrastruktur ke pihak berwenang.
Ikuti arahan rehabilitasi dan bantuan dari pemerintah daerah.

Hampir semua wilayah Jateng Pantura Jawa terkena Rob dan
beberapa daerah/ kabupaten seperti di Sayung Demak sudah
dinyatakan sebagai daerah bencana.

Jaga Diri
Jaga Keluarga

BBAANNJJIIRR  RROOBBBANJIR ROBBBAANNJJIIRR  RROOBBBANJIR ROB
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Pantau informasi pasang surut air laut dan prakiran cuaca
dari BMKG.
Pastikan saluran air (drainase) di lingkungan sekitar lancar
dan tidak tersumbat.
Siapkan perlengkapan darurat (tas siaga bencana), termasuk
dokumen penting.
Penanaman pohon mangrove dan cek tanggul.
Kenali jalur evakuasi dan lokasi pengungsian terdekat.
Koordinasi dengan pemerintah desa/kelurahan dan BPDB
setempat.
Mengenali siklus bulanan Banjir ROB



PRA LONGSOR
Kenali wilayah rawan longsor dan hindari
pembangunan di lereng atau tanah yang
tidak stabil

Jaga drainase agar air tidak meresap ke lereng dan
lakukan terasering pada lahan miring

Penanaman pohon berakar kuat, cek tanggul sungai
dan hindari penebangan pohon sembarangan

Perkuat lereng dengan bangunan penahan serta
waspada saat curah hujan tinggi

SAAT BENCANA
Hindari air banjir, listrik, dan bangunan yang rusak

Jaga kebersihan dan kesehatan dengan mencuci
tangan serta membuang makanan yang
terkontaminasi

PASCA BENCANA
Pastikan tidak ada bangunan yang rusak
atau tanah yang labil

Lakukan perbaikan infrastruktur air, seperti sumur,
embung, atau jaringan distribusi

Bantu pemulihan pertanian dan peternakan yang
terdampak, dan penanaman pohon

Lakukan evaluasi dan perbaikan sistem pengelolaan
sumber daya air agar lebih tangguh terhadap
bencana longsor di masa depan

Bersama Hadapi Longsor
Jaga Diri, Jaga Keluarga

Bersihkan lingkungan, lakukan PSN, dan bantu pemulihan
sarana sanitasi seperti sumur, jamban, dan SPAL

TTAANNAAHH  LLOONNGGSSOORRTANAH LONGSOR
WASPADA DI SAAT HUJAN

21

Kembali ke rumah setelah dinyatakan aman oleh pihak
berwenang
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KEKERINGANKEKERINGANKEKERINGAN
Ketika Air Menjadi LangkaKetika Air Menjadi LangkaKetika Air Menjadi Langka

PRA KEKERINGANPRA KEKERINGANPRA KEKERINGAN

Kekeringan merupakan kondisi kekurangan
pasokan air dari curah hujan dalam jangka waktu
tertentu, biasanya satu musim atau lebih, yang
berakibat pada kekurangan air untuk beberapa
sektor kegiatan, kelompok atau lingkungan.

Secara umum, kekeringan terjadi di wilayah yang
tidak memiliki sumber air yang memadai.

Dipicu oleh kurangnya curah hujan dalam waktu
lama dan tingginya suhu.
Mengakibatkan berkurangnya ketersediaan air untuk
kebutuhan manusia, pertanian, peternakan, dan
lingkungan.

Dapat menimbulkan gagal panen, krisis air bersih,
kebakaran hutan dan lahan, serta gangguan
ekosistem.

Pastikan kebutuhan air bersih tercukupi dan
distribusi berjalan merata.
Lakukan perbaikan infrastruktur air, seperti sumur,
embung, atau jaringan distribusi.

SAAT BENCANASAAT BENCANASAAT BENCANA

PASCA BENCANAPASCA BENCANAPASCA BENCANA

Bantu pemulihan pertanian dan peternakan yang
terdampak termasuk penanaman pohon.
Lakukan evaluasi dan perbaikan sistem pengelolaan
sumber daya air agar lebih tangguh terhadap
kekeringan di masa depan. 23

Penanaman pohon
Ketahui informasi perkiraan musim kemarau BMKG

Membuat tandon/penampungan air hujan

Membuat penampungan air hujan



KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) adalah keadaan pada lahan dan hutan yang dilanda

api sehingga mengakibatkan kerusakan serta dampak yang merugikan.

PRABENCANA
Berikan edukasi kepada masyarakat agar tidak
membakar rumput atau sampah sembarangan
Lakukan pembakaran jauh dari bangunan dan
kawasan hutan
Pastikan api benar-benar padam sebelum
meninggalkan lokasi
Bersihkan area pembakaran dari bahan yang mudah
terbakar
Hindari pembakaran saat cuaca kering dan berangin
karena api dapat menyebar dengan cepat

SAAT BENCANA
Tetap di dalam rumah dan hindari keluar jika tidak ada
keperluan
Tutup akses udara dari luar dan gunakan AC atau
penyaring udara jika tersedia
Gunakan masker, terutama N95, saat harus
beraktivitas di luar
Jaga kesehatan dengan cukup minum dan
mengonsumsi makanan bergizi
Jika memiliki gangguan pernapasan atau kondisi
memburuk, segera cari bantuan medis

PASCA BENCANA
Kurangi terpapar dari abu vulkanik

Waspada dan siap siaga
untuk melindungi diri, keluarga, dan aset berharga Anda! 24

Melakukan penanaman pohon atau reboisasi
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BANTUAN HIDUP 
DASAR (BHD)
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PERAN PKK
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Pelindung
(Ketua TP PKK)

Koordinator Tim
(Pokja IV)

Memimpin, mengoordinasikan
dan memastikan kegiatan tim

berjalan sesuai rencana.

Relawan/Kader
PKK SIGAB

Membantu
pelaksanaan
kegiatan
di lapangan
sesuai
arahan tim.

TTIIMM  PPKKKK  SSIIGGAABBTIM PKK SIGAB
SIAGA DAN TANGGAP BENCANA

31

Anggota Tim
(Lintas Pokja PKK)

Mendukung
pelaksanaan
kegiatan
sesuai peran
masing-
masing.
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Ketika peringatan
bencana diterima:

PKK tidak menunggu sampai
keadaan menjadi darurat.

Lakukan:

1 Menerima
informasi dari
pemerintah/BPBD.

Memverifikasi
informasi.

3 Menyebarkan
informasi
kepada kader.

Menghubungi
keluarga rentan.

5 Membantu
memastikan
kelompok rentan
siap bergerak.

7 Mengarahkan masyarakat
menuju titik aman sesuai
instruksi resmi.

2

4

6 Mengingatkan
keluarga membawa
tas siaga.

TAS SIAGA

TITIK AMAN

Informasi harus disampaikan secara
jelas, singkat, tidak menimbulkan kepanikan,

dan tidak menyebarkan informasi yang belum terverifikasi.

Keluarg
a

Siaga
Bencan

a
Peran PKK

Saat Bencana
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Perlindungan
dari Kekerasan

Dalam situasi bencana, PKK
harus menerapkan prinsip:

"Tidak boleh ada toleransi
terhadap kekerasan."

Kader perlu mengetahui tanda-tanda:

kekerasan fisik;

pelecehan;

eksploitasi;

penelantaran anak;

perkawinan anak;

kekerasan psikologis;

ancaman terhadap perempuan
dan anak.

Indonesia saat ini memiliki:

Jika menerima laporan:

kekerasan seksual;

perdagangan orang;

Kader tidak melakukan
pemeriksaan atau
penyelidikan sendiri dan
tidak menyalahkan korban.

Dengarkan,
Dukung,
Lindungi

Dengarkan Amankan Jaga
kerahasiaan

Hubungkan
dengan
layanan

profesional.

PKK

Permen PPPP Nomor 8 Tahun 2024
tentang Pelindungan Perempuan dan Anak dari Kekerasan
Berbasis Gender dalam Penanggulangan Bencana

PKK

POS PENGUNGSIAN
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Peran PKKPeran PKKPeran PKK
dalam Kesehatan
Perempuan dan Anak

PKK dapat berkoordinasi dengan
puskesmas untuk membantu
memastikan:
ibu hamil memperoleh
pemeriksaan;

ibu yang akan melahirkan
mendapatkan rujukan;

ibu menyusui mendapatkan
dukungan;

bayi dan balita mendapatkan
makanan dan layanan kesehatan;

obat-obatan penting tersedia;

kebutuhan menstruasi
perempuan terpenuhi;

anak yang sakit segera dirujuk;

kesehatan mental korban
diperhatikan.

Khusus ibu hamil, diperlukan
mekanisme rujukan yang jelas ke
fasilitas kesehatan apabila terjadi
kondisi kegawatdaruratan.

Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia

Dukungan Psikososial

Kader PKK dapat
memberikan dukungan awal, 
bukan terapi psikologis.

Contohnya:
mendengarkan tanpa menghakimi;

membantu anak merasa aman;

mengajak anak bermain;

mempertahankan rutinitas sederhana;

membantu anak tetap
bersama keluarga;

menghubungkan korban dengan
tenaga profesional jika
membutuhkan bantuan lebih lanjut.

Untuk anak, pengungsian idealnya
memiliki ruang ramah anak yang
dapat digunakan untuk bermain,
belajar dan mendapatkan
dukungan psikososial.

Ruang
Ramah Anak

PKK

PUSKESMAS

PKK

POS KESEHATAN

PKK

Sehat Perempuan, Kuat Keluarga, Tangguh Bersama 3637



Peran PKKPeran PKKPeran PKK
Setelah BencanaSetelah BencanaSetelah Bencana

PKK membantu proses
pemulihan dengan:

membantu mendata keluarga yang
kehilangan tempat tinggal;

memantau kondisi
perempuan dan anak;

membantu memastikan anak
kembali mendapatkan pendidikan;

membantu keluarga
mengakses bantuan;

memantau risiko
kekerasan dan eksploitasi;

mendukung pemulihan
ekonomi keluarga;

mendorong aktifnya posyandu 6 bidang
SPM (Bidang Pendidikan, Kesehatan,
Pekerjaan Umum, Perumahan Rakyat,
Keamanan & Ketertiban Umum, dan Sosial);

mendampingi keluarga
yang mengalami trauma;

menyampaikan kebutuhan perempuan
dan anak kepada pemerintah.

Perempuan, anak, disabilitas,

perempuan kepala keluarga dan

lansia dilibatkan dalam

perencanaan rehabilitasi dan

rekonstruksi, bukan hanya

menjadi penerima bantuan.

Perempuan

Berdaya, Keluarga

Pulih, Masa Depan

Bangkit

Bersama PKK, Wujudkan

Pemulihan yang Inklusif

dan Berkelanjutan

POSKO
PEMULIHAN

BANGKIT
BERSAMA

PKK

PKK

PKK
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Pisau lipat, lakban, kantong
plastik, dll.

Sesuaikan dengan
kebutuhan.

Adalah tas darurat berisi kebutuhan pokok yang
bisa langsung dibawa saat harus evakuasi

secara cepat. Tujuan utamanya adalah
memastikan, Anda tetap aman, sehat, dan

tertubung saat menghadapi situasi darurat.

Air minum & Makanan Ringan

Air minum minimal 1-2 liter per
orang. Makanan ringan yang

tahan lama dan bergizi.Alat Serbaguna

Untuk memberi tanda
bantuan.

Uang Tunai

Secukupnya untuk
kebutuhan darurat.

Senter & Baterai

Siapkan cadangan baterai.

Masker

Dokumen Penting

KTP, KK, BJJS, SIM, Sertifikat
tanah/rumah, buku nikah, dll.

dibutuhkan pada saat
gunung meletus/erupsi

Pakaian Ganti
Peluit

P3K

Obat-obatan pribadi,
plester, antiseptik, dll.

TTAASS  SSIIAAGGAATAS SIAGA
BBEENNCCAANNAABENCANA
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NOMOR PUSAT KRISIS KESEHATAN
PROVINSI JAWA TENGAH: 02484313160



Hotline puspaga
Kab/Kota

hotline
UPTD PPA

Hotline puspaga
provinsi jawa tengah

085799922111

Mud
ah
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ses,

Siap

Mem
ban

tu!

KAB/KOTA

085799664444

PUSPAGA &

Kabupaten/Kota
Jawa Tengah

Daftar Kontak

UPTD PPA

Hotline UPTD PPA
provinsi jawa tengah


